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ABSTRAK

Pendahuluan: Ulkus diabetikum merupakan komplikasi kronis dari Diabetes
Melitus yang berisiko tinggi menyebabkan amputasi jika tidak mendapatkan
penanganan optimal. Faktor risiko utamanya meliputi gangguan vaskular,
neuropati, dan infeksi. Edukasi mandiri berbasis Diabetes Self-Management
Education (DSME) dan perawatan luka yang tepat menjadi strategi penting dalam
mempercepat penyembuhan. Menerapkan asuhan keperawatan berupa perawatan
luka dan edukasi DSME terhadap pasien dengan gangguan integritas kulit dan
jaringan post debridement ulkus diabetikum. Metode: Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan studi kasus terhadap dua pasien ulkus diabetikum derajat 4 di
RSUD Kanjuruhan Kabupaten Malang. Intervensi dilakukan selama lima hari
berupa perawatan luka konvensional dan edukasi DSME sesuai lima pilar. Evaluasi
luka dilakukan menggunakan Diabetic Foot Ulcer Assessment Scale (DFUAS).
Hasil: Diperoleh perbaikan kondisi luka yang ditandai dengan peningkatan jaringan
granulasi, penurunan jaringan nekrotik, penurunan nyeri, serta meningkatnya
pemahaman pasien terhadap manajemen diabetes secara mandiri. Keimpulan:
Penerapan perawatan luka dan edukasi DSME efektif sebagai pendekatan
keperawatan holistik dalam mempercepat penyembuhan luka dan mendukung
pengelolaan mandiri pada pasien DM dengan gangguan integritas kulit dan
jaringan.
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